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RINGKASAN 

FITRIANA. Efektifitas Penggunaan Larutan Nanas (Ananas comosus Linn) 

Terhadap Tingkat Penetasan Telur dan Kelulusan Hidup Larva Ikan Mas Koi (Cyprinus 

carpio). Dibimbing oleh FARIDA dan TUTI PUJI LESTARI. 

 

Ikan mas koi (Cyprinus Carpio) merupakan salah satu ikan hias air tawar yang 

banyak digemari, karena memiliki bentuk, warna, dan corak yang indah. Ikan mas koi 

mudah beradaptasi dari wadah lama kewadah yang baru. Ikan mas koi memiliki harga 

yang cukup tinggi, dengan harga per ekornya Rp 35.000 untuk ukuran 15-20 cm 

sehingga ikan mas koi memiliki potensi yang cukup menjanjikan dibidang bisnis 

budidaya perikanan.  

Tingginya permintaan ikan mas koi dipasaran membuat pembudidaya ikan harus 

mengupayakan ketersediaan ikan mas koi tersebut. Namun, permasalahan yang 

dihadapi oleh pembudidaya adalah proses pemijahan, salah satu permasalahan dalam 

proses pemijahan adalah  rendahnya tingkat penetasan telur ikan mas koi. Salah satu 

faktor penyebabnya yaitu karena sifat telur yang menempel, sehingga terkontaminasi 

oleh telur lain yang tidak terbuahi atau mati.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis larutan nanas yang terbaik untuk 

meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi. Adapun manfaat 

dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil produksi ikan mas koi di Kalimantan 

Barat dan menambah referensi untuk para petani ikan mas koi, dalam penggunaan 

larutan nanas untuk meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas 

koi. 

Penelitian ini dilakukan selama ± 2 minggu, pada bulan Oktober 2018 bertempat 

di Teaching Factory (TEFA) Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM) Negeri 

Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis larutan nanas yang terbaik 

untuk meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi. Adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil produksi ikan mas koi di 



Kalimantan Barat dan menambah referensi untuk para petani ikan mas koi, dalam 

penggunaan larutan nanas untuk meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup 

larva ikan mas koi.  

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah, perlakuan A (0 

ml/L atau kontrol), perlakuan B (4 ml/L) larutan nanas, perlakuan C (8 ml/L) larutan 

nanas, perlakuan D (12 ml/L) larutan nanas. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan B dengan menggunakan 4 ml/L larutan nanas 

dengan hasil penetasan telur 92,50% dan kelulusan hidup larva 88,72%. 

 

Kata Kunci : Larutan nanas, Cyprinus carpio, penetasan telur, kelulusan hidup larva. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Ikan mas koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan hias air tawar 

yang banyak digemari, karena memiliki bentuk, warna, dan corak yang indah. Ikan 

mas koi mudah beradaptasi dari wadah lama kewadah yang baru. Ikan mas koi 

memiliki harga yang cukup tinggi, dengan harga per ekornya Rp 35.000 untuk 

ukuran 15-20 cm sehingga ikan mas koi memiliki potensi yang cukup menjanjikan 

dibidang bisnis budidaya perikanan. Oleh karena itu apabila dipelihara dalam skala 

besar dapat digunakan sebagai mata pencaharian, dan dalam skala kecil ikan mas 

koi dapat dijadikan sarana menyalurkan hobi atau meciptkan sarana rekreasi 

(Efendi, 2017). 

Tingginya permintaan ikan mas koi mengharuskan pembudidaya untuk terus 

memenuhi kebutuhan akan ikan mas koi, namun hal tersebut terkendala oleh 

belum optimalnya daya tetas telur. Salah satu faktor penyebabnya yaitu karena 

sifat telur yang menempel, sehingga terkontaminasi oleh telur lain yang tidak 

terbuahi atau mati.  

Menurut I’tishom (2008) daya tetas telur dengan perlakuan menggunakan 

GnRHa akan lebih berpengaruh dibandingkan tanpa perlakuan atau kontrol. 

Menurut Tumanung (2015) daya tetas telur ikan mas koi tanpa perlakuan hanya 

66,67% sedangkan dengan perlakuan penambahan madu yaitu 82,33%. 

Muhammad et al, (2005) menyatakan bahwa faktor lain yang dapat menyebabkan 

rendahnya derajat penetasan adalah telur tidak berkembang setelah dibuahi, 

perubahan kemampuan fisiologis telur saat embriogenesis.  

Setyono (2009) juga menyatakan bahwa tidak semua telur yang terbuahi 

akan menetas menjadi larva. Telur tidak menetas ini dapat disebabkan oleh kondisi 

telur yang kurang baik karena adanya campuran air pada saat pengambilan telur. 

Penyebab lainnya adalah telur ikan mas yang saling tempel atau saling tindih pada 

saat penyebaran di media penetasan sehingga sirkulasi oksigen terganggu 

akibatnya telur-telur tersebut kekurangan oksigen dan diikuti kematian. Faktor 



internal yang juga dapat mempengaruhi rendahnya daya tetas telur ikan yaitu 

kualitas dan diameter telur yang diovulasikan, yaitu telur berhasil dibuahi oleh 

spermatozoa tetapi embrio tidak dapat berkembang dengan baik. Faktor eksternal 

yang menentukan terhadap keberhasilan daya tetas telur, antara lain temperatur air, 

pH, oksigen terlarut. 

Menurut Tumanung, et al (2015) daya tetas telur ikan mas tanpa perlakuan 

yaitu dengan angka 66,67%. Sedangkan menurut Firmantin, et al (2015) daya tetas 

telur ikan mas koi tanpa perlakuan yaitu dengan angka 60,24% serta kelulusan 

hidup dengan angka 63,04%. Menurut Larasati, et al (2017) larutan nanas yang 

terbaik untuk meningkatkan penetasan telur yaitu  4ml dengan angka penetasan  

70,95% serta kelulusan hidup 63,54% dengan penggunaan telur ikan patin.  

Melihat daya tetas telur yang belum optimal tanpa menggunakan perlakuan 

maka cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya tetas telur ikan mas koi 

yaitu dengan adanya perlakuan, salah satunya yaitu dengan menggunakan larutan 

nanas yang mengandung enzim bromelin. 

Bromelin dapat diperoleh dari tanaman nanas (Ananas comosus) baik dari 

tangkai, kulit, daun, buah, maupun batang nanas dalam jumlah yang bervariasi 

Masniar, et al (2016). Enzim bromelin yaitu salah satu kelompok enzim protease. 

Enzim protease adalah enzim yang berfungsi memecah protein dengan cara 

menghidrolisa ikatan peptida pada asam-asam amino (Hardiany, 2013). 

Bromelin yaitu enzim proteolitik yang ditemukan pada bagian buah nanas. 

Proteolitik merupakan kelompok enzim yang menguraikan protein menjadi 

molekul yang lebih kecil yang dapat menghilangkan daya rekat telur. Sehingga 

dapat mengingkatkan tingkat penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas 

koi. Kelulusan hidup benih ditentukan oleh cadangan makanan (kuning telur) dan 

faktor lingkungan antara lain ketersediaan pakan bagi larva (Muhammad, et al 

2005).  

Sumber energi untuk perkembangan awal larva ikan saat telur menetas 

sangat bergantung kepada material telur bawaan yang telah disiapkan oleh induk. 



Kuning telur merupakan sumber nutrisi dan energi utama bagi larva selama proses 

endogeneous feeding, yang dimulai saat fertilisasi dan berakhir saat larva mulai 

memperoleh pakan dari luar. Laju penyerapan kuning telur dapat dipengaruhi oleh 

kandungan asam lemak omega-3 dan vitamin E yang ditambahkan dalam pakan 

(Muniarsih, 2005). 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan daya tetas telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi dengan 

menggunakan larutan nanas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya permintaan ikan mas koi dipasaran membuat pembudidaya ikan 

harus mengupayakan ketersediaan ikan mas koi tersebut. Namun, permasalahan 

yang dihadapi oleh pembudidaya adalah proses pemijahan, salah satu 

permasalahan dalam proses pemijahan adalah  rendahnya tingkat penetasan telur 

ikan mas koi. Rendahnya daya tetas telur ikan mas koi sebesar  66,67% disebabkan 

oleh sifat telur yang menempel antara telur satu dan yang lainnya. Salah satu cara 

untuk meningatkan penetasan telur ikan mas koi tersebut yaitu dengan cara 

menggunakan larutan nanas. Karena pada buah nanas terdapat kandungan enzim 

bromelin yang dapat memecahkan atau menguraikan protein menjadi molekul 

lebih kecil yang dapat mengilangkan daya rekat telur ikan mas koi sehingga tingkat 

penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi meningkat.   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis larutan nanas yang 

terbaik untuk meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas 

koi. 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil produksi ikan 

mas koi di Kalimantan Barat dan menambah referensi untuk para petani ikan mas 

koi, dalam penggunaan larutan nanas untuk meningkatkan penetasan telur dan 

kelulusan hidup larva ikan mas koi. 

 

1.5 Hipotesis  

Hi : Larutan nanas dengan konsentrasi berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap tingkat penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi. 

Ho : Larutan nanas dengan konsentrasi berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap tingkat penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan penggunaan larutan nanas untuk 

meningkatkan penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi, maka dapat 

disimpulkan bahwa dosis terbaik adalah perlakuan B (4ml/l) dengan nilai 

penetasan 92,50 % serta kelulusan hidup larva ikan mas koi 88,72 % . 

 

5.2 Saran  

Kepada para pembudidaya ikan mas koi dapat menerapkan penggunaan 

larutan nanas dalam menghilangkan daya rekat telur sehingga dapat meningkatkan 

derajat penetasan telur dan kelulusan hidup larva ikan mas koi. Dosis yang terbaik 

tersebut adalah 4ml/l. 
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Lampiran 1. Nomor acak perlakuan. 

No. Acak  No. Urut Perlakuan Ulangan  

251 1 

A 

1 

706 12 2 

587 7 3 

455 3 

B 

1 

574 6 2 

543 4 3 

374 2 

C 

1  

644 11 2 

618 9 3 

691 8 

D 

1 

625 10 2 

558 5 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Derajat Pembuahan Telur (FR) Ikan Mas Koi 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 

Total 

Telur 

Telur 

Terbuahi 

Tidak 

Terbuahi FR (%) 
SD 

A 

1 150 137 13 91,33 

21,92 2 150 75 75 50,00 

3 150 87 63 58,00 

Rata-rata   150 99,67 50,33 66,44   

B 

1 150 137 13 91,33 

5,55 2 150 121 29 80,67 

3 150 133 17 88,67 

Rata-rata   150 130,33 19,67 86,89   

C 

1 150 63 87 42,00 

8,57 2 150 43 107 28,67 

3 150 67 83 44,67 

Rata-rata   150 57,67 92,33 38,44   

D 

1 150 70 80 46,67 

5,70 2 150 60 90 40,00 

3 150 53 97 35,33 

Rata-rata   150 61,00 89 40,67   



Lampiran 3.  Uji Normalitas Liliefors Derajat Pembuahan Telur Ikan Mas Koi 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 28,67 -1,261 0,104 0,083 -0,020 

2 35,33 -0,975 0,165 0,167 0,002 

3 40,00 -0,775 0,219 0,250 0,031 

4 42,00 -0,690 0,245 0,333 0,088 

5 44,67 -0,576 0,282 0,417 0,134 

6 46,67 -0,490 0,312 0,500 0,188 

7 50,00 -0,347 0,364 0,583 0,219 

8 58,00 -0,005 0,498 0,667 0,169 

9 80,67 0,966 0,833 0,750 -0,083 

10 88,67 1,308 0,905 0,833 -0,071 

11 91,33 1,422 0,923 1,000 0,077 

12 91,33 1,422 0,923 1,000 0,077 

Jumlah  697,34 0 5,77 6,58 0,81 

Rata-rata 58,11 0 0,48 0,55 0,07 

 

Rata-rata = 58,11 

S. Deviasi = 23,36 

LHit Maks = 0,219 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

 

L Hit Maks < L Tab  Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 



Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Barlett Derajat Pembuahan Telur Ikan 

Mas Koi  

 

No. Perlakuan X2 ΣX ΣX2 SD 

1 91,33 8341,17 

199,33 14205,17 21,92 2 50,00 2500,00 

3 58,00 3364,00 

4 91,33 8341,17 

260,67 22711,19 5,55 5 80,67 6507,65 

6 88,67 7862,37 

7 42,00 1764,00 

115,34 4581,38 8,57 8 28,67 821,97 

9 44,67 1995,41 

10 46,67 2178,09 

122,00 5026,30 5,70 11 40,00 1600,00 

12 35,33 1248,21 

∑ 697,34 46524,03 697,34 46524,03  

 

 

Perlakuan db ΣX2 Si² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

1 2 14205,17 480,51 2,68 5,36 961,02 2,30 

2 2 22711,19 30,79 1,49 2,98 61,57  

3 2 4581,38 73,47 1,87 3,73 146,94  

4 2 122,00 32,48 1,51 3,02 64,96  

∑ 8 41619,73 617,2467 7,55 15,10 1234,49  

 

 



S = 
(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x480,51)+⋯+(2x32,48)

8
 

 = 
1234,49

8
  

 = 154,312 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 154,312 

 = 17,51 

 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (17,51 – 15,10) 

 = 5,55 

 

X2Tab (5%) = 14,07 

X2Tab (1%) = 18,48 

 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Analisis Varians Derajat Pembuahan Telur Ikan Mas Koi  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 91,33 50,00 58,00 199,33 66,44 

B 91,33 80,67 88,67 260,67 86,89 

C 42,00 28,67 44,67 115,33 38,44 

D 46,67 40,00 35,33 122,00 40,67 

Total 271,33 199,33 226,67 697,33 232,44 

Rata-rata umum 67,83 49,83 56,67 174,33 58,11 

 

FK = 
(∑X)2

r.t
=  

(697,33)2

4.3
=

486,269

12
 

 = 40523,59 

 

JKT = (Xi2+….+Xi2) - FK 

 = (91,332+….+35,332)  – 40523,59 

 = 46523,6 – 40523,59 

 = 6000,44 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 –  FK 

 = 
199,32+⋯+122,002

3
 – 40523,59 

 =  45288,9 – 40523,59 

 = 4765,95 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  6000,44 – 4765,95 

 =  1234,49 



SK Db JK KT 

 

 

F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 4765,948 1588,65 10,30**  4,07 7,59 

Galat 8 1234,493 154,31     

Total 11 6000,442      

Keterangan: ** (perlakuan berbeda sangat nyata) 

Lampiran 6. Koefesianan Keragaman Derajat Pembuahan Telur Ikan Mas Koi 

 

KT Galat = 154,31  

Ȳ = 58, 11 

KK  = 
√Kt Galat

Ȳ
 x 100% 

  = 
√154,31

58,11
  x 100% 

KK   = 21, 38 % 

Nilai KK yaitu 21,38%, maka dilakukan uji lanjut Duncan  

 

Lampiran 7. Uji Lanjut Duncan Derajat Pembuahan Ikan Mas Koi 

Perlakuan Rata-rata 

Beda Riel  BJND 

2 3 4 5% 1% 

A 66,44    a  

B 86,89 20,4tn   a  

C 38,45 28,0* 48,4**  bc  

D 40,67 25,8* 46,2** 2,2tn c  

P0,05 (P.8) 3,26 3,39 3,47     

P0.01 (P.8) 4,24 5 5,14    

BJND P0,05 

(P.8) (P.S-Y) 23,38 24,31 24,89     

BJNDP0.01 (P.8) 30,41 35,86 36,86     

 



Lampiran 8. Daya Rekat Telur Ikan Mas Koi 

Perlakuan Ulangan 

Total 

Telur 

Telur 

Melekat 

Tidak 

Melekat 

Daya 

Rekat(%) 
SD 

A 

1 150 147 3 98,00 

2,04 2 150 143 7 95,33 

3 150 141 9 94,00 

Rata-rata 150 143,67 6,33 95,78  

B 

1 150 83 67 55,33 

5,18 2 150 72 78 48,00 

3 150 87 63 58,00 

Rata-rata 150 80,67 69,33 53,78   

C 

1 150 48 102 32,00 

10,59 2 150 21 129 14,00 

3 150 20 130 13,33 

Rata-rata 150 29,67 120,33 19,78   

D 

1 150 20 130 13,33 

2,00 2 150 23 127 15,33 

3 150 17 133 11,33 

Rata-rata 150 20,00 130 13,33   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefors Daya Rekat Telur Ikan Mas Koi 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 11,33 -0,992 0,161 0,083 -0,077 

2 13,33 -66,940 0,175 0,250 0,075 

3 13,33 -0,934 0,175 0,250 0,075 

4 14,00 -0,915 0,180 0,333 0,153 

5 15,33 -0,877 0,190 0,417 0,226 

6 32,00 -0,395 0,346 0,500 0,154 

7 48,00 0,067 0,527 0,583 0,056 

8 55,33 0,279 0,610 0,667 0,057 

9 58,00 0,356 0,639 0,750 0,111 

10 94,00 1,397 0,919 0,833 -0,085 

11 95,33 1,435 0,924 0,917 -0,008 

12 98,00 1,512 0,935 1,000 0,065 

Jumlah 547,98 -66 5,782 6,583 0,802 

Rata-rata 45,67 -6 0,482 0,549 0,067 

 

Rata-rata = 45,67 

S. Deviasi = 34,60 

LHit Maks = 0,226 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Barlet Daya Rekat Telur Ikan Mas   Koi 

No 
Perlakuan X2 ΣX ΣX2 SD 

1 98,00 9604,00 

287,33 27527,81 2,04 2 95,33 9087,81 

3 94,00 8836,00 

4 55,33 3061,41 

161,33 8729,41 5,18 5 48,00 2304,00 

6 58,00 3364,00 

7 32,00 1024,00 

59,33 1397,69 10,59 8 14,00 196,00 

9 13,33 177,69 

10 13,33 177,69 

39,99 541,07 2,00 11 15,33 235,01 

12 11,33 128,37 

∑ 547,98 38195,9734 547,98 38195,97  

 

 

Perlakuan db ΣX2 Si² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

1 2 27527,81 4,15 0,62 1,24 8,30 2,30 

2 2 8729,41 26,81 1,43 2,86 53,62  

3 2 1397,69 112,17 2,05 4,10 224,34  

4 2 541,07 4,00 0,60 1,20 8,00  

∑ 8 38195,97 147,1289 4,70 9,40 294,2578  

 

 

 

 



S = 
(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x4,15+⋯+(2x4,00)

8
 

 = 
294,25

8
  

 = 36,78223 

 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 36,78223 

 = 12,53 

 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (12,53 – 9,40) 

 = 7,20 

 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Analisis Varians Daya Rekat Telur Ikan Mas Koi 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 98,00 95,33 94,00 287,33 95,78 

B 55,33 48,00 58,00 161,33 53,78 

C 32,00 14,00 13,33 59,33 19,78 

D 13,33 15,33 11,33 40,00 13,33 

Total 198,67 172,67 176,67 548,00 182,67 

Rata-rata umum 49,67 43,17 44,17 137,00 45,67 

 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(548,0)2

4.3
=

300304,0

12
 

 = 25025,33 

 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (98,02+….+11,32)  – 25025,3 

 = 38197,2 – 25025,3   

 = 13172,0 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 –  FK 

 = 
287,3+⋯+40,02

3
 – 25025,3 

 =  37903,11 – 25025,3 

 = 12877,78 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  13172,0 – 12877,78 

 =  294,22 



Keterangan: ** (perlakuan berbeda sangat nyata) 

Lampiran 12. Koefesianan Keragaman Daya Rekat Telur Ikan Mas Koi 

KT Galat = 36,78 

Ȳ = 45, 67 

KK   = 
√Kt Galat

Ȳ
 x 100% 

   = 
√36,78

45,67
x 100% 

KK   = 13, 28 % 

Nilai KK yaitu 13,28%, maka dilakukan uji lanjut Duncan 

Lampiran 13. Uji Lanjut Duncan Daya Rekat Telur Ikan Mas Koi  

Perlakuan Rata-rata 

Beda Riel  BJND 

2 3 4 5% 1% 

A 95,78 -   a  

B 53,78 42,0**   b  

C 19,78 76,0** 34,0**  c  

D 13,33 82,4** 40,4** 6,4tn c  

P0,05 (P.8) 3,26 3,39 3,47     

P0.01 (P.8) 4,24 5 5,14    

BJND P0,05 

(P.8) (P.S-Y) 11,41 11,87 12,15     

BJNDP0.01 (P.8) 14,85 17,51 18,00     

 

SK Db JK KT 

 

 

F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 12877,78 4292,59 116,72**  4,07 7,59 

Galat 8 294,2222 36,78     

Total 11 13172      



Lampiran 14. Derajat Penetasan Telur (HR) Ikan Mas Koi  

Perlakuan Ulangan 

Telur 

Menetas 

Telur 

Terbuahi  HR 
SD 

A 

1 131 137 95,62 

8,00 2 60 75 80,00 

3 79 87 90,80 

Rata-rata   90,00 99,67 88,81   

B 

1 121 137 88,32 

4,19 2 117 121 96,69 

3 123 133 92,48 

Rata-rata   120,33 130,33 92,50   

C 

1 59 63 93,65 

15,11 2 30 43 69,77 

3 44 67 65,67 

Rata-rata   44,33 57,67 76,36   

D 

1 61 70 87,14 

2,79 2 53 60 88,33 

3 44 53 83,02 

Rata-rata   52,67 61,00 86,17   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliefors Derajat Penetasan Telur Ikan Mas Koi 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 65,67 -2,063 0,020 0,083 0,064 

2 69,77 -1,646 0,050 0,167 0,117 

3 80,00 -0,606 0,272 0,250 -0,022 

4 83,02 -0,299 0,383 0,333 -0,049 

5 87,14 0,120 0,548 0,417 -0,131 

6 88,32 0,240 0,595 0,500 -0,095 

7 88,33 0,241 0,595 0,583 -0,012 

8 90,80 0,492 0,689 0,667 -0,022 

9 92,48 0,663 0,746 0,750 0,004 

10 93,65 0,782 0,783 0,833 0,050 

11 95,62 0,982 0,837 0,917 0,080 

12 96,69 1,091 0,862 1,000 0,138 

Jumlah  1031,49 0 6,380 6,500 0,120 

Rata-rata 85,9575 0 0,532 0,542 0,010 

 

 

Rata-rata = 85,96 

S. Deviasi = 9,84 

LHit Maks = 0,138 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 



 Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Barlet Derajat Penetasan Telur Ikan 

Mas Koi 

No. Perlakuan X2 ΣX ΣX2 S 
1 95,62 9143,18 

266,42 23787,82 8,00 2 80,00 6400,00 

3 90,80 8244,64 

4 88,32 7800,42 

277,49 25701,93 4,19 5 96,69 9348,96 

6 92,48 8552,55 

7 93,65 8770,32 

229,09 17950,72 15,11 8 69,77 4867,85 

9 65,67 4312,55 

10 87,14 7593,38 

258,49 22287,89 2,79 11 88,33 7802,19 

12 83,02 6892,32 

∑ 1031,49 89728,37 1031,49 89728,37   

 

Sampel  Db ΣX2 Si² LogS² db.logS² db.Si² Ln10 

1 2 23787,82 63,98 1,81 3,61 127,95 2,30 

2 2 25701,93 17,51 1,24 2,49 35,03  

3 2 17950,72 228,32 2,36 4,72 456,65  

4 2 22287,89 7,76 0,89 1,78 15,53  

∑ 8 89728,37 317,58 6,30 12,60 635,16  

 

S =  
(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x63,98)+⋯+(2x7,76)

8
 

 =  
635,16

8
  

 = 79,39 



B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 79,39 

 = 15,20 

 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log S2) 

 = 2,30 x (15,20 – 12,60) 

 = 5,99 

 

X2Tab (5%) = 14,07 

X2Tab (1%) = 18,48 

 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

Lampiran 17. Analisis Varians Derajat Penetasan Telur Ikan Mas Koi 

 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(1031,49)2

4.3
=

1063971,62

12
 

 = 88664,30 

 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (95,622+….+ 83,022)  – 88664,30 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-rata 
I II III 

A 95,62 80,00 90,80 266,42 88,81 

B  88,32 96,69 92,48 277,49 92,50 

C 93,65 69,77 65,67 229,09 76,36 

D 87,14 88,33 83,02 258,49 86,16 

Total 364,73 334,79 331,97 1031,49 343,83 

Rata-rata 

umum 
91,18 83,70 82,99 257,87 85,96 



 = 89, 728 – 88664,30 

 = 1064,06  

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 –  FK 

 = 
266,422+⋯258,492

3
 – 88664,30 

 =  267288,48 – 88664,30 

 = 428,91 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  1064,06 – 428,91 

 =  635,16 

 

SK DB JK KT 
F HIT 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 428,91 142,97 1,80tn  4,07 7,59 

Galat 8 635,16 79,39     

Total 11 1064,06      
Keterangan: tn (perlakuan tidak berbeda nyata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18.  Derajat Kelulusan Hidup Larva (SR) Ikan Mas Koi 

Perlakuan Ulangan Akhir Awal SR (%) SD 

A 

1 98 131 74,81 

1,80 2 47 60 78,33 

3 61 79 77,22 

Rata-rata   68,67 90,00 76,79   

B 

1 114 121 94,21 

7,26 2 107 117 91,45 

3 99 123 80,49 

Rata-rata   106,67 120,33 88,72   

C 

1 45 59 76,27 

1,79 2 23 30 76,67 

3 35 44 79,55 

Rata-rata   34,33 44,33 77,49   

D 

1 45 61 73,77 

10,37 2 50 53 94,34 

3 38 44 86,36 

Rata-rata   44,33 52,67 84,82   

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19.  Uji Normalitas Liliefors Kelulusan Hidup Larva Ikan Mas Koi 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 73,77 -1,077 0,141 0,083 -0,057 

2 74,81 -0,941 0,173 0,167 -0,007 

3 76,27 -0,748 0,227 0,250 0,023 

4 76,67 -0,696 0,243 0,333 0,090 

5 77,22 -0,623 0,267 0,417 0,150 

6 78,33 -0,477 0,317 0,500 0,183 

7 79,55 -0,317 0,376 0,583 0,208 

8 80,49 -0,193 0,424 0,667 0,243 

9 86,36 0,580 0,719 0,750 0,031 

10 91,45 1,250 0,894 0,833 -0,061 

11 94,21 1,613 0,947 0,917 -0,030 

12 94,34 1,630 0,948 1,000 0,052 

Jumlah  983,47 0 5,675 6,500 0,825 

Rata-rata 81,96 0 0,473 0,542 0,069 

 

Rata-rata = 81,96 

S. Deviasi = 7,60 

LHit Maks = 0,208 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 



Lampiran 20. Uji Homogenitas Ragam Barlett Kelulusan Hidup Larva Ikan 

Mas Koi 

 

No. Perlakuan X2 ΣX ΣX2 S 

 

1 

 

74,81 5596,54 

230,36 17695,05 1,80 
 

2 

 

78,33 6135,59 

 

3 

 

77,22 5962,93 

 

4 

 

94,21 8875,52 

266,15 23717,27 7,26 
 

5 

 

91,45 8363,10 

 

6 

 

80,49 6478,64 

 

7 

 

76,27 5817,11 

232,49 18023,6 1,79 
 

8 

 

76,67 5878,29 

 

9 

 

79,55 6328,20 

 

10 

 

73,77 5442,01 

254,47 21800,1 10,37 
 

11 

 

94,34 8900,04 

 

12 

 

86,36 7458,05 

∑ 983,47 81236,023 983,47 81236,02   

 

Perlakuan Db ΣX2 Si² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

1 2 17695,053 3,24 0,51 1,02 6,48 2,30 

2 2 23717,267 52,66 1,72 3,44 105,33  

3 2 18023,60 3,20 0,51 1,01 6,40  

4 2 21800,10 107,55 2,03 4,06 215,10  

∑ 8 81236,023 166,6557 4,77 9,54 333,31  

 



S = 
(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x3,24)+⋯+(2x107,55)

8
 

 = 
333,4

8
  

 = 41,66393 

 

B =  (∑db) log S2 

 = 8x log 41,7 

 = 12,96 

 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,3 x (13,0 – 9,5) 

 = 7,88 

 

X2Tab (5%) = 14,07 

X2Tab (1%) = 18,48 

 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21. Analisis Varians Kelulusan Hidup Larva Ikan Mas Koi  

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-rata 
I II III 

A  74,81 78,33 77,22 230,36 76,79 

B  94,21 91,45 80,49 266,16 88,72 

C  76,27 76,67 79,55 232,48 77,49 

D  73,77 94,34 86,36 254,47 84,82 

Total 319,07 340,79 323,61 983,47 327,82 

Rata-rata umum 79,77 85,20 80,90 245,87 81,96 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(983,47)2

4.3
=

967214

12
  

 = 80601,17 

 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (74,8+….+86,42)  – 80601,17 

 = 81236,4 – 80601,17  

  = 635,19 

  

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 –  FK 

 = 
230,42+⋯+254,52

3
 – 80601,17 

 =   80903,0– 80601,17 

  = 301,79 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  635,2 – 301,8 

 =  333,40 



Keterangan: tn (perlakuan tidak berbeda nyata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK Db JK KT 
F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 301,7895 100,60 2,41tn  4,07 7,59 

Galat 8 333,4041 41,68     

Total 11 635,1936      



Lampiran Gambar 4. Persiapan Wadah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Membersihkan dan menyusun wadah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Wadah uji 

 

 



Lampiran Gambar 5. Pembuatan Larutan Nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Buah nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Penghalusan nanas menggunakan blender 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Pengupasan nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Larutan nanas 



Lampiran Gambar 6. Seleksi Induk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Induk Mas koi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Induk Betina 

 



Lampiran Gambar 7. Proses Penyuntikkan Induk Betina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Gambar 8. Stripping dan pengadukkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Stripping induk betina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Stripping induk jantan 



 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Telur hasil stripping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Pengadukkan telur, sperma, dan NaCL 

 



Lampiran 9. Pengambilan Telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: pengambilan telur menggunakan spuit 

Lampiran 10. Pencampuran Telur dengan Larutan nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Mengambil larutan nanas 



 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Memasukkan larutan nanas 

Lampiran 11. Penyaringan Telur dari Larutan Nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: menyaring telur 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ket: memindahkan telur ke wadah penetasan 

Lampiran 12. Pengamatan Daya Rekat Telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Telur yang menempel 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Telur yang tidak menempel 

Lampiran 13. Pengamatan Telur dan larva 

 

 

 

 

 

 

Ket : Telur yang menempel 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Telur yang daya rekatnya berkurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larva 1 hari 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larva 2 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larva 3 hari 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larva 4 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur yang mati 

 



 

Lampiran 14. Penetasan Telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: larva di dalam wadah penetasan 

Lampiran 15. Pengecekkan Kualitas Air 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: pengecekan suhu 



 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: pengecekan pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Pengecekan Do 

 


